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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 
 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris, karenanya permasalahan 

pertanian menjadi salah satu masalah pokok yang harus mendapatkan perhatian 

utama kebijakan pemerintah. Permasalahan pertanian di Indonesia salah satunya 

disebabkan oleh kecenderungan manusia yang menggunakan prinsip ekonomi 

koboy dalam arti menggunakan sumber daya secara berlebihan seakan menutup 

mata dengan kenyataan bahwa sumber daya alam kita terbatas dan bisa rusak. 

Kenneth Boulding dalam David Korten (1993: 57-59) membedakan dua macam 

ekonomi, yaitu ekonomi koboy dan ekonomi kapal ruang angkasa yakni: 

Dalam ekonomi koboy, sumber daya alam tidak terbatas. Si koboy dapat 
melakukan apa saja ketika berada di padang rumput yang terbentang luas. Dia 
bisa menembaki bison-bison dan tidak mempermasalahkan kematian bison 
tersebut karena beranggapan bahwa bayi-bayi bison akan terus lahir lebih 
banyak. Sedangkan jika kita hidup di sebuah kapal ruang angkasa, keadaannya 
akan sangat berlainan. Segalanya serba terbatas, jika tidak hati-hati 
menggunakan sumber daya alam yang ada, kita bukan saja membahayakan diri 
kita, tapi juga orang-orang yang ada di kapal tersebut.  

 

Seperti halnya dengan eksploitasi tanah subur secara besar-besaran yang baik 

untuk pertanian, malah digunakan untuk pemukiman, pabrik-pabrik, gedung dan 

sejenisnya. Pada akhirnya lahan pertanian beralih pada lereng gunung dan 

menebang habis pegunungan yang pada umumnya tidak memiliki unsur hara 

tanah yang baik untuk pertanian. Bukan hanya masalah sumber daya, petani di 

Indonesia pada umumnya memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan tidak 

mengetahui pengelolaan pertanian yang benar. Mustofa Kamil (2009:24) 
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menjelaskan bahwa “masyarakat pada umumnya bukanlah students by profession 

tapi mayoritas buruh, petani, pengrajin, tukang, nelayan, pengusaha kecil, ibu 

rumah tangga dan pegawai lain yang kurang bahkan tidak memiliki akses 

terhadap informasi”. Oleh karena itu, pendidikan dan pemberdayaan memiliki 

peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan belajar masyarakat 

khususnya petani. 

Dilihat dari karakteristik masyarakat di atas, pendidikan nonformal dipandang 

lebih tepat digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat. Karena 

“Pendekatan pendidikan nonformal didasarkan pada kebutuhan masyarakat 

dengan cara menggali dan menggunakan apa yang ada di masyarakat untuk 

menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan kearah kemandirian” 

(Kindervatter, 1979: 13).  Oleh karena itu, berbicara pendidikan nonformal sangat 

erat kaitannya dengan proses pemberdayaan masyarakat. Salah satu pendekatan 

pemberdayaan melalui pendidikan nonformal adalah melalui pendekatan 

kelompok. Coombs dalam Mustofa Kamil (2009: 153) menjelaskan bahwa 

“pendekatan kelompok dalam penyelenggaraan pendidikan nonformal akan lebih 

efektif dalam proses pembelajaran atau transfer pengetahuan dan keterampilan”. 

Pendekatan kelompok atau social group work membawa perubahan nilai-nilai 

individu dan masyarakat secara keseluruhan. Menurut Trecker (1948: 8-9) Social 

group work adalah: 

Suatu proses dan metode melalui individu dalam kelompok dalam 
pengaturan lembaga sosial  dibantu oleh seorang pekerja untuk 
menghubungkan dirinya dengan orang lain dan memberikan pengalaman 
pertumbuhan kesempatan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas.  Dalam kerja 
kelompok sosial, kelompok itu sendiri yang digunakan oleh individu dengan 
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bantuan pekerja, sebagai alat utama perubahan kepribadian, pertumbuhan dan 
perkembangan.  

 

Salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan nonformal 

dengan pendekatan kelompok atau social group work untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah program pemerintah dalam pembangunan pertanian 

dan pedesaan melalui Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani). Pembentukan dan 

pengembangan Gapoktan dibentuk di setiap desa dengan menggunakan prinsip 

kemandirian lokal yang dicapai melalui prinsip keotonomian dan pemberdayaan.  

Semenjak awal 1990-an Gapoktan sesungguhnya telah dikenal. Saat ini, 

Gapoktan diberi pemaknaan baru, termasuk bentuk dan peran yang baru. 

Gapoktan menjadi lembaga penghubung petani satu desa dengan lembaga-

lembaga lain di luarnya. Gapoktan diharapkan berperan untuk fungsi-fungsi 

pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan sarana produksi, pemasaran 

produk pertanian, dan termasuk untuk menyediakan berbagai informasi yang 

dibutuhkan petani. 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian Nomor 93/Kpts/OT.210/3/1997 

tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani-Nelayan menyatakan bahwa: 

Gabungan Kelompok Tani adalah gabungan dari beberapa kelompok tani 
yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan kemitraan 
sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani bagi 
anggotanya dan petani lainnya. Gapoktan merupakan Wadah Kerjasama Antar 
Kelompok tani-nelayan (WKAK), yaitu kumpulan dari beberapa kelompok 
tani-nelayan yang mempunyai kepentingan yang sama dalam pengembangan 
komoditas usaha tani tertentu untuk menggalang kepentingan bersama. 
(Syahyuti,2007) 

 

Tujuan utama pembentukan dan penguatan Gapoktan adalah “untuk 

memperkuat kelembagaan petani yang ada, sehingga pembinaan pemerintah 
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kepada petani akan terfokus dengan sasaran yang jelas” Departemen Pertanian 

dalam Syahyuti (2007) Kelembagaan pertanian tersebut meliputi “kelembagaan 

penyuluhan, kelompok tani, Gapoktan, koperasi tani, penangkar benih, pengusaha 

benih, institusi perbenihan lainnya, kios, KUD, pasar desa, pedagang, asosiasi 

petani, asosiasi industri olahan, asosiasi benih, dan lain-lain”. Pembentukan 

Gapoktan didasari oleh visi yang diusung bahwa: 

Pertanian modern tidak hanya identik dengan mesin pertanian yang modern 
tetapi perlu ada organisasi yang dicirikan dengan adanya organisasi ekonomi 
yang mampu menyentuh dan menggerakkan perekonomian di pedesaan melalui 
pertanian, di antaranya adalah dengan membentuk Gapoktan (Sekjend Deptan 
dalam Syahyuti,2007).  

 
Salah satu Gapoktan yang telah berkembang adalah Gapoktan Subur Mukti 

yang terletak di Desa Cikalong Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung. 

Gapoktan yang berdiri pada tanggal 8 Februari 2008 ini awalnya merupakan 

kelompok tani yang melakukan diskusi mengenai permasalahan-permasalahan 

pertaniannya. Pada tahun 2009 hingga sekarang mereka diberikan pelatihan yang 

merupakan program pemerintah untuk meningkatkan pemahaman para petani 

dalam pengelolaan pertanian yang dikenal dengan sekolah lapangan. Gapoktan 

Subur Mukti yang mulanya sebagai kelompok tani (poktan), sekarang memiliki 5 

poktan binaan, yaitu Poktan Subur Mukti yang berada di Kampung Babakan 

Saputra, Kewirausahaan Wanita Tani  (KWT) Subur Mukti di Palasari, KWT 

Mekar Mulya, Poktan Harapan Mulya di Palasari, dan Poktan Sedap Malam di 

Cikalong.  

Dengan potensi lingkungan daerah yang berbeda namun komoditas yang 

berbeda Poktan tersebut bergabung untuk meningkatkan pengetahuan dan 



5 
 

keterampilannya dalam kemampuan teknis pertanian, sharing pengalaman untuk 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan baik melalui agen 

penyuluh pendamping pertanian maupun antar poktan. Selain itu, kelompok tani 

tersebut juga mengembangkan  penguatan-penguatan baik dari segi permodalan, 

penyediaan pupuk, penyediaan pakan dan pengembangan kemitraan untuk 

meningkatkan posisi tawar petani. Bahkan, untuk menguatkan perekonomian 

Gapoktan tersebut, mereka mengintegrasikan pengelolaan pertanian dengan 

peternakan yang mereka miliki, misalnya dengan pembuatan pupuk kandang, 

pakan ternak dan bokasi. Dari segi hasil pertaniannya, melalui KWT yang dimiliki 

mereka juga mengembangkan produksi olahan makanan khas dan unik salah 

satunya sorgun dan dendeng daun ketela pohon. Gapoktan Subur Mukti 

merupakan salah satu Gapoktan Mandiri dan terbaik di Kabupaten Bandung. 

Sejatinya, dalam suatu social group work sebagai wahana pemberdayaan dan 

pembelajaran, masyarakat khususnya para petani yang mengikuti Gapoktan 

tersebut juga akan berdaya dan mandiri. Berdaya dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang didapat untuk memanfaatkan sumber daya dilingkungannya 

dan memanfatkan informasi peluang-peluang usaha, karena memberdayakan suatu 

kelompok berarti juga memberdayakan individu. Oleh karena untuk membuktikan 

pengaruh dari sumber daya yang dimiliki anggota petani, pengetahuan dan 

keterampilan, dan peluang terhadap  keberdayaan anggota kelompok Gapoktan, 

maka  peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Faktor-

Faktor yang Berpengaruh terhadap Keberdayaan Anggota Gabungan 

Kelompok Tani”. 
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B. Identifikasi Masalah 
  
Dari latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Dilihat dari perkumpulan petani yang dilaksanakan secara bergiliran setiap 

minggu partisipasi dan keaktifan petani tinggi, hal ini disebabkan karena 

kebutuhan yang sama sehingga anggota Gapoktan termotivasi untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan di Gapoktan. 

2. Dari hasil wawancara terhadap delapan anggota Gapoktan Subur Mukti, 

proses pembelajaran melalui pelatihan-pelatihan pertanian di Gapoktan telah 

meningkatkan produktivitas pertaniannya sebanyak 22,2 %. 

3. Gapoktan sebagai social group work memfasilitasi anggotanya baik dengan 

atau tanpa bantuan penyuluh pertanian, untuk bertukar informasi dan 

pengalaman dan saling membelajarkan mengenai pengelolaan pertanian 

kepada petani (anggota Gapoktan). 

4. Gapoktan Subur Mukti memiliki lima kelompok tani binaan yang masing-

masing memiliki komoditas yang berbeda yakni kelompok petani padi, 

kelompok petani bunga, kelompok petani palawija, dan kewirausahaan wanita 

tani dengan olahan makanan hasil pertanian dan perkebunan.   

5. Setiap Gapoktan memiliki satu penyuluh pendamping pertanian, dan setiap 

kelompok tani memiliki pendamping (fasilitator) yang berasal dari Gapoktan 

Subur Mukti. 

6. Gapoktan Subur Mukti bermitra dengan Gapoktan lain dan memiliki forum 

Gapoktan baik di tingkat UPTD yang diselenggarakan setiap bulan, dan pada 
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tingkat provinsi untuk bekerjasama, berbagi pengalaman dan pengetahuan 

juga peluang usaha dan mitra usaha. 

 

C. Rumusan dan Batasan Masalah 
 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: Apakah keberdayaan anggota gabungan 

kelompok tani (GAPOKTAN) Subur Mukti di Desa Cikalong Kecamatan 

Cimaung Kabupaten Bandung dipengaruhi oleh sumber daya, pengetahuan 

dan keterampilan, serta peluang? 

Oleh karena itu, untuk membatasi masalah dalam penelitian ini, maka batasan 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apakah keberdayaan anggota Gapoktan dipengaruhi oleh sumber daya? 

2. Apakah keberdayaan anggota Gapoktan dipengaruhi oleh pengetahuan dan  

keterampilan? 

3. Apakah keberdayaan anggota Gapoktan dipengaruhi oleh peluang? 

4. Faktor manakah  yang paling berpengaruh terhadap keberdayaan anggota 

Gapoktan? 

 

D. Tujuan Penelitian 
 
Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah  untuk menganalisis: 

1. Menggambarkan dan menganalisis pengaruh sumber daya (resource) 

terhadap keberdayaan anggota Gapoktan. 
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2. Menggambarkan dan menganalisis pengaruh pengetahuan dan keterampilan 

terhadap keberdayaan anggota Gapoktan. 

3. Menggambarkan dan menganalisis pengaruh peluang terhadap keberdayaan 

anggota Gapoktan. 

4. Menggambarkan dan menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap 

keberdayaan anggota Gapoktan. 

 
 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu 

pengembangan pendidikan nonformal serta memperluas wawasan yang 

berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat . 

2. Secara praktis 

a. Bagi organisasi atau lembaga, hasil penelitian dapat dijadikan masukan 

bagi kemajuan atau keberdayaan anggota Gabungan Kelompok Tani  

(GAPOKTAN) khususnya Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung 

umumnya semua Gapoktan di Indonesia. 

b. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman, sehingga 

dapat mengoptimalisasikan teori yang dimiliki untuk mencoba 

menganalisis fakta, data, gejala dan peristiwa yang terjadi untuk dapat 

ditarik kesimpulan secara objektif dan ilmiah. 
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F. Asumsi Dasar 
 
Menurut Jim Ife (1995: 182), pemberdayaan berarti “providing people with 

the resources, opportunities, knowledge, and skills to increase their capacity to 

determine their own future, and to participate in and affect the life of their 

community”. Pemberdayaan masyarakat berarti menyiapkan kepada masyarakat 

dengan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan untuk 

meningkatkan kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan masa depan 

mereka, serta berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas 

masyarakat itu sendiri. Pengertian diatas dipertegas lagi oleh Pearson dalam Nunu 

Heryanto yang menyatakan bahwa “konsep pemberdayaan menekankan bahwa 

orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 

mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 

perhatiannya”.  

David C Korten dan Harry Hikmat memiliki pandangan yang sedikit berbeda 

mengenai pemberdayaan masyarakat. David Korten (1993) mengemukakan 

bahwa “pemberdayaan adalah peningkatan kemandirian rakyat berdasarkan 

kapasitas dan kekuatan internal rakyat atas SDM baik material maupun non 

material melalui redistribusi modal”.  Sedangkan menurut Harry Hikmat: 

Pemberdayaan masyarakat yang digunakan dalam pendekatan pembangunan 
yang berpusat pada rakyat menyadari betapa pentingnya kapasitas masyarakat 
untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal yang ditempuh melalui 
kesanggupan melakukan kontrol internal atas sumber daya materi dan 
nonmaterial yang penting melalui redistribusi modal atau kepemilikan (Harry 
Hikmat, 2004: 14). 

 

Sama halnya dengan David Korten, Payne mengemukakan bahwa: 
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Proses pemberdayaan pada intinya ditujukan guna membantu klien 
memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang 
akan dia lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek 
hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan 
melalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan 
daya yang dia miliki, antara lain melalui transfer daya dari lingkungannya. Adi 
(2003:54) 

 
Adapun pendapat-pendapat ahli lainnya yang mengartikan pemberdayaan 

masyarakat yang menitikberatkan pada aspek politik, seperti Paul (1987) yang 

menyatakan bahwa Pemberdayaan berarti “pembagian kekuasaan yang adil 

(equitable sharing of power) sehingga meningkatkan kesadaran politis dan 

kekuasaan kelompok yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap 

proses dan hasil-hasil pembangunan”.  

Selain dari faktor-faktor yang mempengaruhi keberdayaan tersebut, banyak 

para ahli pemberdayaan yang mengungkapkan indikator-indikator pemberdayaan. 

Diantaranya: 

Pemberdayaan masyarakat sangat erat kaitannya dengan partisipasi, karena 

berhubungan dengan kekuatan atau power.  

Menurut Jim Ife (2008: 316), Partisipasi akan positif jika orang merasa 
mereka memiliki sebentuk kekuatan. Kekuatan berasal dari kemampuan untuk 
mempengaruhi dan dari perasaan memiliki kapasitas untuk mencapai 
keberhasilan. Merefleksikan, dengan cara mengajukan pertanyaan mengenai 
kekuatan yang mereka rasa memiliki dalam hubungan dengan orang lain, 
mengenai peluang-peluang untuk melakukan hal-hal yang menarik minat 
mereka, mengenai hal-hal yang merasa kompeten, tentang apakah keterampilan 
dan kemampuan mereka digunakan dan apakah ada peluang untuk menjadi dan 
merasa sukses.   

 
 
Dari pendapat-pendapat para ahli mengenai pemberdayaan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang menjadi grand teori dari penelitian ini adalah pendapat 

dari Jim Ife. Oleh karena itu, variabel-variabel yang mempengaruhi keberdayaan 
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anggota Gapoktan adalah: sumber daya, pengetahuan dan keterampilan, dan 

peluang. 

 
 

G. Hipotesis 
 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Nurul Zuriah (2006:162) mendefinisikan 

hipotesis sebagai alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti sesuai 

dengan masalah yang ditelitinya. Dugaan jawaban tersebut merupakan jawaban 

yang sifatnya sementara yang akan diuji kebenarannya dengan data yang 

dikumpulkan melalui penelitian. 

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengajukan 

hipotesis penelitian bahwa: 

1. Sumber daya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberdayaan 

anggota Gapoktan. 

2. Pengetahuan dan keterampilan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keberdayaan anggota Gapoktan. 

3. Peluang berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keberdayaan 

anggota Gapoktan. 

 

H. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Menurut Nurul Zuriah (2006: 116), populasi adalah data yang menjadi 

perhatian peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Oleh karena 

itu, yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh anggota gabungan 
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kelompok tani Subur Mukti yang berjumlah 100 orang di Desa Cikalong 

Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung. 

Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang representatif. Maka 

sampel dari penelitian ini adalah 78, perhitungan ukuran sampel ini menggunakan 

tabel krecjie menurut isacc dan Michael (Sugiyono: 126) . 

 
 

I. Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yakni bab I 

pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, perumusan 

dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, populasi 

dan sampel, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, dan terakhir  

sistematika penulisan.  

Bab II kajian pustaka yang berisi tentang kajian mengenai teori pendidikan 

luar sekolah dalam rangka penciptakan masyarakat gemar belajar, pemberdayaan 

masyarakat, dan social group work. 

Bab III metode penelitian yang membahas tentang, metode penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, prosedur 

pengumpulan data, prosedur pengolahan data, teknik analisis data dan pengujian 

hipotesis. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan membahas tentang hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai penelitian serta Bab V yang berisi tentang kesimpulan 

dan saran. 


